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 BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Tinjauan Aspek Visual Dalam Komik Muhammad Al-Fatih 

 

Dalam tinjaun aspek visual ini, peneliti akan meneliti bagaimana 

sebuah gambar di dalam komik Muhammad al-Fatih edisi 1 ini dapat 

menguraikan sebuah pesan tanpa adanya teks atau dialog di dalamnya. 

Sehingga pembaca dapat memahami suatu pesan melalui gambar tanpa 

melihat lagi isi pesan atau dialog di dalam komik tersebut. Penulis akan 

meneliti komik Muhammad Al-Fatih ini menggunakan konsep semiotik 

menurut Charles Sanders Peirce. Data yang diteliti berupa gambar atau 

visualnya saja. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 (gambar sebuah pemandangan kota pagi hari) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

Pada gambar ini terdapat 2 halaman, halaman yang pertama itu terdapat 

gambar sebuah pemandangan kota. Kemudia di halaman kedua pada panel 

pertama terdapat seekor burung yang sedang hinggap di sebuah ranting pohon, 
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pada panel kedua ada sebuah pancaran sinar matahari yang menembak dari celah-

celah sebuah bangunan kota, kemudian pada panel ketiga pun sama seperti dengan 

gambar panel kedua, yakni sebuah pancaran sinar matahari yang keluar dari celah-

celah bangunan sebuah kota. 

Tabel 4.1 (Pemandangan Sebuah Kota Pada pagi Hari) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar pemandangan kota 

Edirne Turki  

 Gambar seekor burung yang 

sedang hinggap disebuah 

ranting pohon 

 Gambar bangunan-bangunan 

kota Edirne Turki 

 Gambar pancaran silaunya sinar 

matahari yang baru terbit dari 

balik celah-celah bangunan 

 Indeks  Gambar sebuah pemandangan 

kota pagi hari lengkap dengan 

sinar matahari yang sedang 

terbit dan juga seekor burung 

yang sedang hinggap di sebuah 

ranting pohon. 

 Menjadi tanda pada bahwa pada 
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saat itu menunjukan sebuah 

waktu pagi hari yang cerah 

dengan pancaran sinar matahari 

yang menghangatkan dan juga 

seekor burung yang sedang 

hinggap yang tersorot matahari 

pagi. 

 Simbol  Sebuah kota dengan gedung-

gedung dan juga bangnannya 

yang klasik khas Turki. Dan 

gambar pancaran sinar 

matahari, dan juga seekor 

burung yang sedang hinggap di 

sebuah ranting pohon. 

2 Objek (Y) Kota, seekor burung, dan juga sinar 

matahari. 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar sebuah pemandangan kota 

lengkap dengan gambar pancaran sinar 

matahari dan juga seekor burung yang 

sedang hinggap di ranting dapat di 

artikan bahwa kondisi pada saat itu 

ialah waktu pagi hari. 
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Gambar 4.2 (gambar seseorang sedang membaca Al-Quran) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

 

Pada gambar tersebut ada seseorang yang sedang duduk sambil membaca Al-

Quran. Orang itu adalah Sultan Murad, ayah dari Sultan Muhammad Al-Fatih. Di 

gambar tersebut nampak Sultan Murad sedang membaca Al-Quran di sebuah 

ruangan dengan alas karpet khas dari kota Turki di bawahnya. Ia menghabiskan 

waktu untuk menunggu persalinan dari istrinya sambil membaca Al-Qur’an. 

Momment ini adalah dimana saat Sultan Mehmet akan lahir ke dunia. 
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Tabel 4.2 (Gambar seseorang yang sedang membaca Al-Quran) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar seseorang sedang 

membaca Al-Quran 

 Gambar sebuah Al-Quran di 

atas meja kayu 

 Indeks  Gambar seseorang yang sedang 

duduk sambil membaca Al-

Quran yang ada diatas meja 

kayu tepat di depannya 

 Simbol  Sebuah Al-quran yang ada di 

atas meja kayu 

2 Objek (Y) Sultan Murad, Al-Quran, meja kayu, 

karpet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut, tanpa kita baca lagi 

dialog atau percakapan dalam komik 

tersebut kita bisa langsung memahami 

secara visual bahwa gambar tersebut 

ada seorang sultan yang gemar 

membaca Al-Quran saat tidak ada 
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kegiatan. Di gambar tersebut Sultan 

memakai pakaian khas Turki, yaitu 

dengan Turban atau Sariki dalam 

bahasa Turki yang ada diatas 

kepalanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 (Seseorang sedang melihat-lihat buku diperpustakaan) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

 

Pada panel komik ini terlihat seseorang berdiri di depan rak yang penuh 

dengan buku-buku. Orang ini adalah Sultan Mehmet (Muhammad Al-Fatih), itu 

saat Mehmet masih muda. Mehmet ada di kota Amasya tempat Mehmet menimba 
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ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan di bawah ajaran dari Syaikh Ahmad Al-

Qurani, menurut Imam Suyuthi, Mehmet adalah ulama yang faqih. Mehmet 

melebihi kawan-kawannya dalam ilmu Ma’Qul dan Manqul, dan ditempat beliau 

lah sultan Mehmet belajar. 

Tipe Tanda Data 

Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar anak laki-laki berpeci 

merah khas turki sedang berdiri 

menghadap atau sedang memilih-

milih buku 

 Gambar sebuah ruangan dengan 

rak atau kumpulan buku yang 

sangat banyak. 

Indeks  Gambar seorang anak laki-laki 

yang sedang memilih-milih buku, 

karena di dalam hatinya terdapat 

keyakinan bahwa dia adalah orang 

yang dijanjikan Rasulullah yang 

akan dapat menaklukan 

Konstantinopel, maka dari itu dia 

harus belajar dan belajar. 

Simbol  Seorang anak laki-laki memakai 

peci dan berbusana seperti khas 
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orang Turki sedang berdiri di 

depan rak besar penuh buku. 

Objek (Y) Sultan Mehmet, dan juga buku-buku. 

Interpretan (X=Y) Bahwa seorang yang akan menaklukan 

kota besar seperti konstantinopel harus 

dibekali banyak ilmu, baik ilmu agama dan 

juga ilmu pengetahuan. Maka dari itu 

sedari muda Sultan Mehmet sudah rajin 

belajar. Dari gambar visual ini bisa 

ditafsirkan bahwa Sultan ini rajin sekali 

belajar. 

Tabel 4.3 (Gambar seseorang yang sedang berdiri memilih buku) 

Tabel Analisis 
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Gambar 4.4 (gambar prajurit yang sedang panik mencari Sultan Mehmet) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

Pada panel gambar pertama terlihat seorang penjaga sedang panik berlari, 

kemudian pada panel kedua juga ada dua orang penjaga yang sedang berlari 

didepan pintu dengan wajah yang panik. Kemudian pada panel gambar ketiga 

terlihat wajah dari penjaga yang sedang berteriak mengatakan “disini juga tidak 

ada”. Kemudian pada panel gambar keempat terlihat gambar kaki para penjaga 

yang sedang berlari. Hal ini ini diakibatkan menghilangnya Sultan Mehmet dari 

ruangan kamarnya, dan hal itu membuat seluruh isi kerajaan panik. Kepanikan itu 

akibat sedang di incarnya para Sultan oleh bangsa Eropa, maka dari itu 
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menghilangnya sultan Mehmet dari kamarnya membuat panik seluruh kerjaan, 

padahal kenyataannya Sultan Mehmet sedang berlatih panah sendirian. 

Tabel 4.4 (gambar prajurit yang sedang panik mencari Sultan Mehmet) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar seorang prajurit atau 

penjaga Kesultanan sedang 

berlari kepanikaan 

 Gambar dua orang penjaga 

sedang berlari 

 Gambar tiga orang penjaga 

yang sedang panik mencari juga 

 Gambar langkah kaki penjaga 

yang sedang berlari 

 Indeks  Gambar para penjaga yang 

sedang berlarian dengan panik 

 Menjadi tanda bahwa mereka 

sedang panik mencari Mehmet 

yang menghilang 

 Simbol  Gambar pintu dan jendela 

dengan ornamen struktur seperti 

khas Turki, menjadi tanda 
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bahwa para penjaga sedang 

panik mencari Sultan Mehmet 

di sekitar Istana Kesultanan. 

2 Objek (Y) Para penjaga 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut, betapa sangat di 

khawatirkannya Sultan Mehmet oleh 

orang-orang di lingkungan Istana. 

Hilang sebentar saja orang-orang sudah 

panik mencarinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 (gambar dua orang anak laki-laki diruang penuh senjata) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 
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Pada gambar ini terlihat Sultan Mehmet sedang di dalam ruang persenjataan 

kerajaan bersama temannya. Disitu Sultan Mehmet sedang memperlihatkan 

peralatan perang dan juga replika strategi pertempurannya kepada temannya itu. 

Sangat terpukaunya temen dari sultan Mehmet tersebut melihat seluruh isi 

ruangan tersebut, karena baru dialah orang yang pertama kali diajak masuk 

keruangan tersebut. Teman dari Sultan Mehmet itu seakan tidak terpercaya bahwa 

Sultan Mehmet sudah mempersiapakan perang sampai sangat terperinci seperti 

ini.1 

Tabel 4.5 (Gambar dua orang anak laki-laki diruang penuh senjata) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar seorang anak laki-laki 

berjubah merah dan memakai 

tudung kepala warna putih khas 

Turki sambil memegang tongkat 

yang dia arahkan ke replika 

sebuah bangunan. 

 Gambar seorang anak laki 

berpakaian khas Turki lengkap 

dengan tudung kepala berwarna 

                                                            
1  Sultan Muhammad Al-Fatih memang telah memiliki pengajaran dari kecil, sehingga tak 

heran beliau telah mempelajari bagaimana strategi pertempuran, teknik mengepung kota dan 

beberapa wawasan kemiliteran lainnya. Rivaldi Apryanto, “Sultan Mehmed II (Sultan Muhammad 

Al-Fatih) Sang Penakluk Konstantinopel 1453 masa Turki Utsmani”, dikases dari 

www.academia.edu.com pada tanggal 23 Mei 2018 pukul 14.05 

http://www.academia.edu.com/
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merah, ia nampak terkagum-

kagum akan apa yang 

ditunjukan oleh temannya 

kepada dia. 

 Indeks  Gambar kedua anak laki-laki 

yang berada diruangan besar 

yang dipenuhi senjata dan juga 

peralatan untuk perang. 

 Simbol  Senjata-senjata dan 

perlengkapan perang yang ada 

diruangan tersebut. 

2 Objek (Y) Dua orang anak laki-laki, senjata dan 

perlengkapan perang, dan juga replika 

bangunan Konstantinopel. 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut kita bisa langsung 

memahami tanpa membaca dialog dari 

komikus tersebut bahwa situasi saat itu 

sedang ada di ruangan persenjataan 

perang. Menjadikan tanda betapa 

siapnya Mehmet untuk berperang 

dengan persenjataan yang sangat 

lengkap. 
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Gambar 4.6 (gambar sekelompok orang yang membawa senjata perang) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

Gambar para pasukan Kesultanan Turki yang di pimpin oleh Sultan 

Mehmet sudah berdiri di padang Varna.2 Tempat yang akan menjadi saksi 

perperangan yang akan dilakukan oleh pasukan Kesultanan Turki dengan bangsa 

Eropa. Disitu terlihat pasukan dengan perlatan perang yang lengkap sedang 

bersiap untuk berperang, mereka juga membawa bendera Turki dan juga bendera 

Panji Rasulullah. 

 

 

                                                            
2 Perang Varna terjadi pada 848 H. Raja-raja Eropa bergerak menyerang Bulgaria. Sultan 

Murad terpaksa keluar dari tempatnya mengasingkan diri untuk mengadang mereka, bersama 

pasukan yang dia pimpin sendiri. Kedua pihak bertemu di kota Varna, Bulgaria, di sisi Laut Hitam. 

Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, “Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah 

Peradaban Islam dari Masa Nabi hingga Masa Kini”, (Jakarta: Zaman, 2014), p.836.   
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Tabel 4.6 (Gambar sekelompok orang membawa senjata perang) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar beberapa orang 

berbusana khas Turki dengan 

membaw perlatan perang 

tombak 

 Gambar bebrapa orang 

berbusana khas Turki mebawa 

peralatan perang seperti pedang 

dan juga perisai 

 Gambar bendera panji 

Rasulullah dan juga bendera 

Turki 

 Indeks  Gambar sekelompok,orang yang 

berbusana khas Turki dengan 

ekspresi wajah yang serius dan 

tekad untuk menang yang besar 

yang sedang membawa 

peralatan perang seperti tombak, 

pedang dan perisai dan juga 

lenkap dengan benderanya. 

 Menjadi tanda bahwa mereka 

akan segeran bersiap untuk 

melakukan perang dengan 
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peralatan yang cukup dan juga 

tekad untuk menang yang kuat. 

 Simbol  Bendera, peralatan perang. 

2 Objek (Y) Sekelompok orang bersenjata perang 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut kita bisa langsung 

memahami bahwa situasi komik 

tersebut sedang dalam medan perang, 

karena penampakan sekelompok orang 

yang bersenjatakan lengkap untuk 

perang dan juga bendera-benderanya. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 (gambar Mehmet sedang belajar) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 
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Pada gambar panel pertama terlihat tumpukan buku yang telah dibaca oleh 

Mehmet. Kemudian pada panel gambar kedua terlihat Mehmet yang sedang serius 

membaca bukunya. Kemudian pada panel gambar ketiga dan keempat terlihat 

Mehmet sedang mencoba replika alat perangnya. Mehmet dikenal memang pintar 

dalam strategi perang dan juga pintar dalam segala bidang ilmu, dia sangat rajin 

untuk belajar ilmu pendidikan dan juga ilmu agama.3 

Tabel 4.7 (gambar Mehmet sedang belajar) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar tumpukan buku yang 

habis di baca oleh Mehmet 

 Gambar Mehmet yang sedang 

membaca buku 

 Gambar Mehmet sedang 

mencoba replika alat perangnya 

 Gambar sebuah replika alat 

perang 

 Indeks  Gambar Mehmet sedang 

membaca banyak buku 

 Menjadi tanda bahwa dia sangat 

rajin belajar 

 Simbol  Gambar Mehmet sedang 

                                                            
3  Syaikh Ahmad mengajar Sultan Muhammad ilmu-ilmu agama seperti Al-Qur'an, hadits, 

fiqih, bahasa (Arab, Parsi dan Turki), matematika, falak, sejarah, ilmu peperangan dan sebagainya. 

Raudhatul Jannah, “Biografi Sultan Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk Konstantinopel”, diakses 

dari www.ulamaku.com pada tanggal 23 May 2018 pukul 14.16 

http://www.ulamaku.com/
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menguji coba replika alat 

perangnya, menjadi tanda 

bahwa dia juga hebat dalam 

bidang tekhnik, yaitu dengan 

membuat replika senjata 

perangnya sendiri. 

2 Objek (Y) Mehmet, replika alat perang 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut kita bisa langsung 

memahami betapa rajin dan pintarnya 

Mehmet. Sedari dia muda dia sudah 

mempersiapkan segalanya untuk perang 

dirinya nanti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 (gambar suasana di sebuah pelabuhan) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 
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Pada gambar ini menggambarkan suasana riuh di sebuah pelabuhan kota 

Konstantinopel. Pada gambar ini menceritakan kedatangan Sultan Mehmet di kota 

Konstantinopel setalah berhasil menang di perang Varna melawan sebagaian 

bangsa Eropa. Kemudian perjalanan Mehmet pun berlangsung ke kota 

Konstantinopel ini, kota besar yang di riwayatkan akan di taklukan oleh Sultan 

Mehmet. 4 

Tabel 4.8 (Gambar suasana di sebuah pelabuhan) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar sekerumunan orang 

sedang berjalan 

 Gambar beberapa orang yang 

sedang mengangkat barang-

barang 

 Gambar seseorang sedang 

berjalan diatas jembatan yang 

menghubungkan pelabuhan dan 

jalan menuju kekapal 

 Gambar dua buah kapal 

                                                            
4  Sultan Muhammad II, Allah telah menggariskan dirinya menjadi penakluk kota 

agung ini. Sejak hari itu pula ia digelari Sang Penakluk (Al-Fatih). Ini adalah keadaan pelabuhan 

di Konstantinopel kerajaan Byzantium. Sultan Muhammad Al-Fatih memulai persiapan 

penaklukan. Ia membangun benteng di daratan Eropa dekat selat Bosphorus yang menghadap 

sebuah benteng di daratan Asia yang dibangun Sultan Bayazid I. Qasim A. Ibrahim dan 

Muhammad A. Saleh, “Buku Pintar Sejarah Islam Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa 

Nabi hingga Masa Kini”, (Jakarta: Zaman, 2014), p.840. 
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 Gambar bangunan-bangunan 

yang ada disekitar pelabuhan 

 Gambar empat orang yang ada 

diatas kapal  

 Indeks  Gambar sebuah kegiatan atau 

situasi yang ada disebuah 

pelabuhan, lengkap dengan 

kapal-kapal dan juga orang-

orang yang sedang berjalan dan 

mebawa barang-barang. 

 Simbol  Orang-orang yang membawa 

barang, peti=peti khas seperti 

jaman dalu saat ada 

dipelabuhan, kapal yang sedang 

menepi 

2 Objek (Y) Sekumpulan orang yang ada 

dipelabuhan tersebut, dan juga kapal-

kapal yang menepi. 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan komikus bahwa dengan 

gambar tersebut kita bisa langsung 

memahami bahwa itu ialah situasi saat 

ada dipelabuhan, dengan keramaian 

orang yang lalu lalang, orang-orang 
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yang membawa barang-barang, peti-

peti khas pelabuhan, dan juga kapal 

yang sedang menepi. 

 

B. Pesan-Pesan Dakwah Yang Terkandung Dalam Komik Muhammad 

Al-Fatih 

Dalam analisis ini, penulis mengurai pesan-pesan dakwah yang terkandung 

dalam komik Muhammad Al-Fatih menggunakan konsep Semiotik menurut 

Charles Sanders Peirce. Data yang diteliti berupa isi dalam komik Muhammad 

Al-Fatih #1, yang berupa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam setiap 

percakapan atau setiap halaman yang ada dalam komik tersebut. Kemudian 

akan ditafsirkan atau di analisis menggunakan teori semiotika konsep Peirce. 

Kemudian untuk memudahkan pembaca, peneliti akan memberikan deskripsi 

gambar komik tersebut lalu disusul dengan tabel analisis semiotika agar dapat 

memudahkan pembaca dalam membedakan konsep-konsep semiotika Peirce. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 (gambar Mehmet sedang berbica dengan ibunya) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 
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1. Pesan Dakwah Nasihat 

Pada gambar tersebut menceritakan pada suatu ketika Sultan 

Mehmet sedang diajak berjalan-jalan dengan ibunya, Mehmet sangat dekat 

dengan ibunya. Ibunda Mehmet bernama Valide Sultan Huma.5 Ketika 

sedang berjalan-berjalan, berhentilah mereka berdua di depan sebuah 

ruangan, disanalah mereka berdua berbicara. Pada panel pertama nampak 

bagian wajah ibunda Mehmet dengan pakaian khas Turki dan juga 

Cadarnya seraya berbicara menasehati Mehmet agar dia harus rajin 

belajar. 

Pada panel kedua, masih dengan ibunda mehmet yang seraya berbicara 

agar Mehmet selalu mendengarkan apa yang gurunya nasihatkan, disna 

nampak ibunda Mehmet terus memberikan nasihat kepada anaknya itu 

agar selalu menjadi anak yang baik, hal itu disampaikan dengan raut wajah 

teduh ibu yang sangat mengharapkan anaknya menjadi orang yang terbaik. 

Kemudian pada panel ketiga, nampak wajah polos mehmet yang hanya 

diam dan kebingungan. Pada pnel keempat, ibunda Mehmet mengatakan 

bahwa Mehmet harus menjadi yang terbaik, karena hanya pemimpin 

terbaiklah yang mampu menaklukan Konstantinopel, karena itu takan 

mudah dan pertolongan Allah saja yang bisa membantumu. Jika kau tak 

                                                            
5  Ibunya bernama Huma Hatun, putri dari Abdullah dari Hum. Ia merupakan sultan yang 

cerdas dan merupakan Daulah Utsmani ketujuh dalam silsilah keturunan Keluarga Utsmani. 

Rivaldi Apryanto, “Sultan Mehmed II (Sultan Muhammad Al-Fatih) Sang Penakluk 

Konstantinopel 1453 masa Turki Utsmani”, dikases dari www.academia.edu.com pada tanggal 23 

Mei 2018 pukul 14.19 

http://www.academia.edu.com/
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pernah menyerah dan selalu berpasrah diri kepada Allah, kau pasti bisa 

menaklukan Konstantinopel. 

Kemudian mehmet nampak hanya tersenyum menaggapi perkataan 

ibundya tersebut. Pada penggalan komik tersebut terdapat dua pesan 

dakwah yang dapat kita ambil. Yang pertama, untuk menjadi yang terbaik 

kita harus rajian belajar, jangan malas dan selalu berdoa kepada Allah. 

Dan yang kedua, jangan pernah menyerah dan selalu berpasrah diri kepada 

Allah. Begitu juga dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-

Imran: 159-160. 

فُ عَنمهُ  لكَِۖۡ فٱَعم واْ مِنم حَوم ا غَليِظَ ٱلمقَلمبِ لََنفَضُّ ۖۡ وَلوَم كُنتَ فَظًّ ِ لِِتَ لهَُمم ِنَ ٱللَّه َةٖ م  مم فَبمَِا رحَۡم

ِِۚ إنِه  م عََلَ ٱللَّه تَ فَتَوَكَّه رِِۖ فَإذَِا عَزَمم مم
َ فِرم لهَُمم وشََاورِمهُمم فِِ ٱلۡم تَغم يَِن   وَٱسم ِ ممُتَوَكّ  َ يُُبُِّ ٱل إنِ ينَصُُمكُمُ  ١٥٩ٱللَّه

 ِ ِ فَلميَتَوَكَّه دِهِۗۦ وَعََلَ ٱللَّه ِنۢ بَعم ِي ينَصُُكُُم م  ۖۡ وَإِن يََمذُلمكُمم فَمَن ذَا ٱلَّه ُ فلَََ غََلبَِ لكَُمم مِنُونَ  ٱللَّه مۡ ممُ  ١٦٠ ٱل

 [961-951:آل عمران ]

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya”. [Al 'Imran:159] 

Artinya: “Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang 

dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 

pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) 

dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-

orang mukmin bertawakkal”. [Al 'Imran:160]. 
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Tabel 4.9 (gambar Mehmet sedang berbica dengan ibunya) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar wajah serius seorang 

perempuan dengan 

menggunakan hijab dan juga 

cadarnya 

 Gambar seorang perempuan 

yang sedang duduk dan sambil 

memgang kedua tanggannya, 

yang menggunakan pakaian 

khas Turki dan juga hijab dan 

juga cadarnya. 

 Gambar wajah seorang anak 

laki-laki yang tampak 

kebingungan dan memikirkan 

sesuatu 

 Gambar seorang perempuan 

menggunakan pakaian khas 

Turki dengan hijab dan juga 

cadarnya sedang duduk 

berbicara dengan seorang anak 

laki-laki dengan peci merahnya. 

 Indeks  Gambar seorang perempuan 

sedang berbicara menasehati 
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seorang anak laki-laki berpeci 

merah, anak laki-laki itu pun 

terdiam dan tak bisa berkata-

kata. 

 Menjadi tanda bahwa apa yang 

telah dinasehati kepadanya 

tersebut sudah dia terima dan 

terfikirkan olehnya 

 Simbol  Gambar anak laki-laki yang 

tersenyum dengan apa yang 

telah di nasihatkan oleh 

perempuan tersebut, 

menandakan bahwa dia 

mengerti dan akan 

melakukannya. 

2 Objek (Y) Ibunda Mehmet, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa seseorang harus 

rajin belajar, bekerja keras, jangan 

pernah menyerah, dan selalu berdoa 

dan berpasrah diri kepada Allah agar 

apa yang dia inginkan tercapai. Apalagi 

dia mempikan menaklukan sesuatu 

yang besar. 
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Gambar 4.10 (gambar Mehmet dengan Gurunya) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

a. Pesan Dakwah Nasihat: Motivasi Belajar 

Pada panel gambar pertama, terlihat Mehmet dan Syaikh 

Ahmad Al-Qurani sedang berjalan menyusuri lingkungan 

sekitar tempat dia belajar. Disana Syaikh Ahmad sambil 

berbicara dan meyakini Mehmet bahwa dialah yang akan 
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menaklukan Konstantinopel.6 Tidak hanya itu, Syaikh 

Ahmad pun juga menasuhati Mehmet agar selalu menjadi 

yang terbaik dalam segala hal, dan jangan lupa beribadah 

dan berdoa kepada Allah. Mehmet harus yakin, karena 

keyakinan itu adalah kekuatan yang besar untuk bisa 

mewujudkan bisyarah janji Rasulullah. 

Kemudian pada panel kedua Mehmet dan juga Syaikh Ahmad 

sedang duduk berhadapan dengan meja didepannya, Syaikh Ahmad sedang 

membimbing Mehmet belajar. Dan pada panel ketiga, terlihat Mehmet 

sedang menulis. Mehmet terus belajar dan juga banyak menulis puisi. Dan 

pesan dakwah yang bisa kita ambil dari bagian komik ini adalah jadilah 

yang terbaik dalam berbagai hal, beribadah dan berdoa kepada Allah dan 

terus belajar. Karena Allah selalu meminta hambanya untuk selalu berdoa, 

seperti firman Allah SWT tentang selalu berdoa dan belajar dengan giat. 

اعِ إذَِا دَعََنِِۖ  وَةَ ٱلده جِيبُ دَعم
ُ
ۖۡ أ ِ فَإنِّ ِ قرَيِب  لكََ عِبَاديِ عَنّ 

َ
وَإِذَا سَأ

مِنُواْ بِِ لَعَلههُمم يرَمشُدُونَ   مۡ ُ تَجِيبُواْ لِِ وَلۡم  [986-986:البقرة ] ١٨٦فَلميَسم

Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 

                                                            
6  Sejak kecil juga ia diyakinkan oleh gurunya mengenai Hadits yang berbunyi: 

“Konstatinopel akan bisa ditaklukkan ditangan seorang laki-laki. Maka orang yang memerintah 

disana adalah sebaik-baiknya penguasa dan tentarannya adalah sebaik-baik tentara”. . Rivaldi 

Apryanto, “Sultan Mehmed II (Sultan Muhammad Al-Fatih) Sang Penakluk Konstantinopel 1453 

masa Turki Utsmani”, dikases dari www.academia.edu.com pada tanggal 23 Mei 2018 pukul 14.23 

 

http://www.academia.edu.com/
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hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 

[Al Baqarah:186] 

 ْ هُوا تََفَقه ِ ِنمهُمم طَائٓفَِةٞ لۡ  قَةٖ م  ِ فرِم
لََ نَفَرَ مِن كُ  ِۚ فَلَوم مِنُونَ لَِۡنفرُِواْ كَآفهة  مۡ ممُ  فِِ ۞وَمَا كََنَ ٱل

مَهُمم إذَِا رجََعُوٓاْ  ِينِ وَلُِۡنذِرُواْ قَوم  [911-911:التوبة ] ١٢٢إلَِۡمهِمم لَعَلههُمم يَُمذَرُونَ  ٱلد 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. [At Taubah:122] 

Tabel 4.10 (gambar Mehmet sedang bersama gurunya) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar seorang pria dengan 

pakaian khas Timur Tengah 

dengan katup/bandulan warna 

putih dikepalanya sedang 

berjalan bersama seorang anak 

laki-laki dengan pakaian khas 

turki dengan peci warna 

merahnya. 

 Gambar Mehmet sedang 

dibimbing belajar dengan 

gurunya Syaikh ahmad 

 Gambar Mehmet sedang 

menulis sebuah puisi. 
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 Indeks  Gambar Mehmet yang hanya 

terdiam saat Syaikh Ahmad 

berbicara bahwa dia harus 

meyakini kalau dialah yang 

akan menaklukan 

Konstantinopel. 

 Menjadi tanda bahwa Mehmet 

menyerap dan menerima 

omongan yang dikatakan 

Syaikh Ahmad  

 Simbol  Gambar Mehmet sedang belajar 

didampingi syaikh Ahmad, dan 

juga saat Mehmet yang gemar 

menulis puisi. 

 Menjadi tanda bahwa dia yakin 

kalau dia mau menaklukan 

Konstantinopel dia harus giat 

belajar. 

2 Objek (Y) Syaikh Ahmad, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa keyakinan, 

belajar sungguh-sungguh, serta 

ketaqwaan kepada Allah akan 

memberikan kita hal yang positif juga, 
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karena Allah selalu dekat ummatnya 

yang beriman. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 (gambar Mehmet yang sedang bersedih) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

 

b. Pesan Dakwah Nasihat: Takdir 

Pada panel gambar pertama ini menunjukan bahwa Mehmet sedang 

berdiri dan masih terpukul dengan kehilangan kakaknya yang wafat. 

Mehmet berdiri sendiri dibawah guyuran salju. Orang-orang nampak 
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hanya melihatnya dari belakang. Mehmet masih tidak menyangka akan 

kematian kakanya itu, karena kejadian itu persis didepan matanya. 

Kemudian pada panel kedua dan ketiga terlihat langkah sebuah kaki yang 

menghampiri Mehmet diikuti suara panggilan nama Mehmet. Pada panel 

keempat terlihat ayah Mehmet datang mengahampiri Mehmet dan 

memeluk anaknya tersebut seraya berkata, kita adalah milik Allah, dan 

kita semua pasti akan kembali kepada Allah. Kita wajib melanjutkan cita-

cita mereka yang telah mendahului kita. Pada bagian ini kita dapat melihat 

pesan dakwah yang terkandung dalam dialog komik ini pada saat ayah 

Mehmet Sultan Murad memeluk Mehmet seraya berkata “kita adalah milik 

Allah, kita semua pasti akan kembali kepada Allah”. Sesuai dengan firman 

Allah dalam Al-Quran, sebagai berikut: 

ممَومتِِۖ  سٖ ذَائٓقَِةُ ٱل  [55-55:العنكبوت ] ٥٧ثُمه إلَِۡمنَا ترُمجَعُونَ  كُُّ نَفم

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian 

hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan”. [Al 'Ankabut:57] 

 

ُ خَبيُِۢ بمَِا  ِۚ وَٱللَّه جَلهَُا
َ
سًا إذَِا جَاءَٓ أ ُ نَفم رَ ٱللَّه ِ َۡخ  مَلُونَ  وَلنَ يُ  [99-99:الـمنافقون ] ١١تَعم

Artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 

seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha 

Mengenal apa yang kamu kerjakan”. [Al Munafiqun:11] 

Tabel 4.11 (gambar Mehmet sedang bersedih) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X):  Gambar seorang anak laki-laki 
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Ikon sedang berdiri sambil mengusap 

air matanya 

 Gambar empat orang pria 

sedang berdiri 

 Gambar sebuah kaki yang 

melangkah 

 Gambar anak laki-laki berpeci 

merah sedang dan menagis dan 

mengusap air matanya dengan 

tangannya. 

 Gambar ayah Mehmet berlutut 

untuk memeluk Mehmet yang 

sedang bersedih 

 Indeks  Gambar Mehmet yang hanya 

terdiam berdiri dibawah 

guyuran salju 

 Menjadi tanda bahwa dia sangat 

bersedih akan kematian 

kakaknya tersebut.  

 Simbol  Gambar ayah Mehmet berlutut 

dan memeluk Mehmet yang 

sedang bersedih, 

 Menjadi tanda bahwa ayahnya 
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juga merasakan rasa yang sama 

seperti Mehmet, terpukul dan 

sedih sekali. 

2 Objek (Y) Sultan Murad, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa kesedihan dan 

keterpukulan atas meninggalnya 

seseorang dapat membuat kita tidak 

sadar akan segalanya. Contohnya, 

Mehmet dan Sultan Murad tetap 

terdiam dibawah guyuran salaju karena 

kesedihannya. 
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Gambar 4.12 (gambar Mehmet yang masih bersedih bersama Syaikh 

Ahmad) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

 

c. Pesan Dakwah Nasihat: Sabar 

Pada panel gambar pertama menunjukan jendela sebuah kamar. 

Kemudian pada panel kedua, terlihat disana Syaikh Ahmad dan juga 

Mehmet sedang duduk disebuah tempat tidur, disitu Ysaikh Ahmad 

menasihati Mehmet yang masih kelihatan sedih atas kejadian kemarin, 

Syaikh Ahmad pun berkata kepada Mehmet, pastilah engkau amat 

bersedih, dan peristiwa ini amat berat untukmu karena ia terjadi tepat di 

depan matamu. Ujian ini memang sangat berat untukmu. Tetapi ingatlah, 

Allah tidak akan menguji seseorang kalau dia tidak sanggup 

menghadapinya, jika allah memberi mu ujian ini kepadamu, tandanya kau 

sanggup menghadapinya, ujar Syaikh Ahmad. Kemudian pada panel 

ketiga, nampak wajah syaikh Ahmad dengan sanggul kepala kahs 

Turkinya seraya berkata mengajak Mehmet untuk ikut bersamanya. Pesan 

dakwah yang bisa kita ambil dari penggalan komik diatas ialah, bahwa 

Allah tidak akan menguji hambanya kecuali hambanya itu sanggup 

menghadai ujian tersebut. Sebagaimana firman allah SWT dalam Al-

Quran sebagai berikut: 

ۗ رَبهنَا  تسََبَتم ِۚ لهََا مَا كَسَبَتم وعََليَمهَا مَا ٱكم عَهَا سًا إلَِه وسُم ُ نَفم لََ يكَُل فُِ ٱللَّه

خم 
َ
وم أ
َ
ٓ أ هسِينَا ٓ إنِ ن ناَ اخِذم َۡ ِينَ لََ تُ ا كَمَا حََۡلمتَهُۥ عََلَ ٱلَّه ٓ إصِۡم  ِۚ رَبهنَا وَلََ تََممِلم عَلَيمنَا ناَ

م
طَأ
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نتَ 
َ
ِٓۚ أ فِرم لَِاَ وَٱرمحَۡمنَا فُ عَنها وَٱغم ِلمنَا مَا لََ طَاقَةَ لَِاَ بهِِۡۦۖ وَٱعم ِۚ رَبهنَا وَلََ تََُم  مِن قَبملنَِا

 ٰ ناَ عََلَ ٱلمقَوممِ ٱلمكَ لىَنَٰا فٱَنصُُم  186-186:البقرة ] ٢٨٦فرِيِنَ  مَوم

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 

kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" “. [Al Baqarah:286] 

Tabel 4.12 (gambar Mehmet yang masih bersedih bersama syaikh 

Ahmad) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar sebuah jendela kamar 

 Gambar Syaikh Ahmad dan 

Mehmet sedang duduk dikasur 

 Gambar Syaikh Ahmad hanya 

separuh sampai bahunya saja. 

 Indeks  Gambar Mehmet yang masih 

tertunduk lesu saat dihampiri 

oleh Syaikh Ahmad dikamarnya 

 ,emjadi tanda bahwa mehmet 

masih bersedih akan kejadian 

meninggalnya kakaknya. 
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 Simbol  Gambar Syaikh Ahmad duduk 

disamping Mehmet dan 

menasihatinya dan mengajak 

Mehmet untuk ikut bersamanya. 

 Menjadi tanda bahwa Syaikh 

Ahmad ingin menghibur atau 

membuat kesedihan Mehmet 

hilang, agar tidak terpuruk 

dalam kesedihan terus menerus. 

2 Objek (Y) Syaikh Ahmad, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa tidak baik 

terpuruk dalam kesedihan terus 

menerus. Masih ada hal yang harus kita 

lakukan kedepannya, masih banyak 

orang perduli dengan kita. Seperti 

Mehmet, Syaikh Ahmad sangat perduli 

dan sayang kepadanya, maka dari itu 

Syaikh Ahmad datang untuk menasihati 

dan menghibur Mehmet. 
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Gambar 4.13 (gambar Mehmet sedang berjalan bersama Syaikh Ahmad) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

2. Pesan Dakwah Moral 

Pada panel gambar pertama terlihat Syaikh Ahmad sedang 

berbicara sambil mengayunkan tangannya. Kemudian pada panel gambar 

kedua nampak raut wajah serius Mehmet mendengarkan Syaikh Ahmad 
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berbicara. Syaikh Ahmad mengatakan, seorang pemimpin yang baik 

adalah dia yang bersikap welas asih dan lembut kepada rakyatnya, dia 

selalu mendoakan rakyatnya dan begitu juga sebaliknya, sementara itu 

pemimpin yang buruk adalah pemimpin yang zalim kepada rakyatnya, dia 

melaknat rakyatnya, begitu pula sebaliknya. Pada panel gambar ketiga 

nampak gambar kaki dari Mehmet dan juga syaikh Ahmad. Kemudian 

pada panel gambar keempat nampak tangan syaikh Ahmad dengan jari 

telunjuknya yang mengacung seperti mengingatkan sesuatu kepada 

Mehmet. Dan pada panel gambar kelima ada gambar raut wajah serius 

Syaikh Ahmad. Pesan dakwah yang dapat diambil dari penggalan komik 

diatas adalah jadilah pemimpin yang baik, yang sayang terhadap rakyatnya 

dan tidak mendzalimi rakyat. Seperti firman Allah dalam Al-Quran seperti 

berikut:  

ِينَ ءَامَنُ  هَا ٱلَّه يُّ
َ
أ تَحَبُّواْ يََٰٓ لَِۡاءَٓ إنِِ ٱسم وم

َ
وَنٰكَُمم أ ْ ءَاباَءَٓكُمم وَإِخم ْ لََ تَتهخِذُوٓا وا

لٰمُِونَ   وْلََٰٓئكَِ هُمُ ٱلظه
ُ
ِنكُمم فَأ ههُم م  يمَنِِٰۚ وَمَن يَتَوَل ِ

رَ عََلَ ٱلۡم -12:التوبة ] ٢٣ٱلمكُفم

12] 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa 

dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih 

mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang 

menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

[At Taubah:23] 
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Tabel 4.13 (gambar Mehmet sedang berjalan bersama syaikh Ahmad) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar seorang laki-laki 

berpakaian khas Turki dengan 

penutup kepala/bandul 

berwarna putih. 

 Gambar Mehmet dengan wajah 

seriusnya dan lengan Syaikh 

Ahmad 

 Gambar kaki Syaikh Ahmad 

dan juga Mehemt sedang 

melangkah 

 Gambar tangan dengan jari 

telunjuk yang mengancung 

seperti mengingatkan sesuatu 

kepada Mehmet 

 Gambar wajah serius dari 

Syaikh Ahmad 

 Indeks  Gambar wajah Mehmet yang 

serius mendengarkan nasihat 

dari Syaikh Ahmad 
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 Menjadi tanda bahwa Mehmet 

sangat mendengarkan dan 

memahami baik-baik apa yang 

dikatakan Syaikh Ahmad 

 Simbol  Gambar Syaikh Ahmad yang 

dengan wajah seriusnya 

menasihati Mehmet. 

 Menjadi tanda bahwa Syaikh 

Ahmad ingin sekali Mehmet 

menjadi Pemimpin yang baik 

kelaknya nanti. 

2 Objek (Y) Syaikh Ahmad, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa keinginan 

seorang guru agar muridnya kelak 

dapat menjadi pemimpin yang baik. 
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Gambar 4.13 (gambar Mehmet sedang menatap Sultan Murad) 

Sumber: Komik Muhammad Al-Fatih #1 

3. Pesan Dakwah Berjihad 

Pada panel gambar pertama terlihat Mehmet dan juga para pasukan 

yang akan siap berperang dibelakang Mehmet. Kemudian pada panel 

gambar kedua, terlihat Sultan Murad sedang berbicara serius terhadap 

seluruh pasukan termasuk juga Mehmet, Sultan Murad disana menasihati 

seluruh pasukannya. Sultan Murad mengatakan kita berkewajiban untuk 

berjihad di jalan Allah, dan mencegah mereka berbuat kerusakan di muka 

bumi. Sebab setiap kali pasukan kafir merajalela, maka yang akan terjadi 

adalah kerusakan dan pembantaian. Kita wajib mencegah terjadinya itu 

semua. Pesan dakwah yang bisa kita ambil dari penggalan komik diatas 

adalah pada perkataan Sultan Murad yaitu, “kita berkewajiban untuk 

berjihad di jalan Allah”. Karena sesuai dengan firman Allah SWT pada 

Al-Quran sebagai berikut: 
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وْلََٰٓئكَِ يرَمجُونَ 
ُ
ِ أ ْ فِِ سَبيِلِ ٱللَّه ْ وَجَهَٰدُوا ِينَ هَاجَرُوا ْ وَٱلَّه ِينَ ءَامَنُوا إنِه ٱلَّه

ُ غَفُورٞ رهحِيمٞ   ِِۚ وَٱللَّه َتَ ٱللَّه  [198-198:البقرة ] ٢١٨رحَۡم

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 

berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 

Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. [Al 

Baqarah:218] 
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Tabel 4.14 (gambar Mehmet sedang menatap Sultan Murad) 

Tabel Analisis 

No Tipe Tanda Data 

1 Representamen (X): 

Ikon 

 Gambar Mehmet dan juga para 

pasukannya yang berdiri 

dibelakang Mehmet 

 Gambar Sultan Murad sedang 

berbica dengan raut wajah 

serius  

 Indeks  Gambar wajah Mehmet yang 

serius mendengarkan perkataan 

Sultan Murad sebelum 

berperang 

 Menjadi tanda bahwa Mehmet 

sangat mendengarkan dan 

memikirkan baik-baik perkataan 

ayahnya tersebut 

 Simbol  Gambar Sultan Murad yang 

sedang berbicara menasihati 

para pasukan perang  

 Menjadi tanda bahwa Sultan 

Murad adalah seorang 

pemimpin yang baik 
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2 Objek (Y) Sultan Murad, Sultan Mehmet 

3 Interpretan (X=Y) Menjadi alasan bahwa sebagai Sultan 

yang baik, yang pernah memimpin 

sebelumnya haruslah Sultan Murad 

memberi nasihat kepada Mehmet dan 

juga para pasukan yang lain, agar 

kejadian yang lalu seperti kekalahan 

tidak terjadi kembali. 

 

 Pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam komik Muhammad Al-Fatih 

antara lain berisi tentang moral, perjuangan, seruan untuk selalu meningat 

Allah. Banyak sekali kutipan-kutipan baik ayat Al-Qur’an, maupun hadist 

di setiap lembar komik ini. Komik ini sangat memotivasi remaja-remaja 

agar dapat berjuang lebih keras lagi di kehidupan seperti Sultan 

Muhammad Al-Fatih, yang gigih sedari muda untuk menggapai cita-cita 

besarnya, serta tidak pernah lupa untuk berdoa dan berserah diri kepada 

Allah. 


